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Revised: 05 May 2025 Development Goals (SDGs), termasuk di Provinsi Jambi. Penelitian ini
Accepted: 14 June 2025 bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab stunting menggunakan
pendekatan Machine Learning, khususnya metode Backpropagation Neural
Kata Kunci: Network Regression. Data yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik
Stunting, Pembelajaran Provinsi Jambi tahun 2021, dengan variabel independen meliputi persentase
Mesin, Jaringan Syaraf bayi tidak mendapat ASI eksklusif, akses sanitasi yang buruk, kasus pneumonia
Tiruan Backpropagation, balita, penderita TBC, dan penduduk miskin, serta variabel dependen berupa
SDGs persentase balita stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur
terbaik diperoleh pada kombinasi learning rate 0,01 dan pola jaringan 3-8-4-1-
Keywords: 11, dengan nilai Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error
Stunting, Machine Learning, (RMSE), dan Mean Absolute Error (MAE) paling rendah, masing-masing
Backpropagation Neural sebesar 0,598; 0,773; dan 0,63. Model ini mampu mengidentifikasi indikator-
Network, SDGs indikator tersembunyi (hidden layer) dari setiap faktor penyebab stunting, yang

dapat digunakan untuk merancang intervensi kebijakan secara lebih efektif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Machine Learning dapat
menjadi solusi inovatif dalam mendukung pengambilan keputusan strategis
untuk menurunkan angka stunting di Provinsi Jambi.

Stunting is a serious public health issue with long-term impacts on human
resource quality and the achievement of the Sustainable Development Goals
(SDGs), including in Jambi Province. This study aims to analyze the
contributing factors of stunting using a Machine Learning approach,
specifically the Backpropagation Neural Network Regression method. The data
used were obtained from the Jambi Province Central Bureau of Statistics in
2021, with independent variables including the percentage of infants not
exclusively breastfed, poor sanitation access, pneumonia cases among children
under five, tuberculosis cases, and the percentage of the poor population. The
dependent variable is the percentage of stunted children under five. The study
found that the best architecture was achieved with a learning rate of 0.01 and
a network structure of 3-8-4-1-11, producing the lowest values of Mean
Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), and Mean Absolute
Error (MAE), at 0.598, 0.773, and 0.63, respectively. This model is capable of
identifying hidden indicators (hidden layers) from each stunting factor, which
can be used to design more effective policy interventions. The study concludes
that the application of Machine Learning can be an innovative solution to
support strategic decision-making in reducing stunting rates in Jambi Province.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang serius karena berdampak jangka
panjang terhadap kualitas sumber daya manusia, produktivitas ekonomi, dan ketimpangan sosial.
Kondisi ini juga menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), termasuk di Provinsi Jambi. Stunting ditandai dengan tinggi badan anak
balita yang berada di bawah -2 standar deviasi dari median standar pertumbuhan WHO (Ramdhani et
al., 2020; Anwar et al., 2022).

Upaya penanggulangan stunting memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor
penyebabnya. Di era digital, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan seperti Machine Learning,
khususnya metode Backpropagation Neural Network Regression, memberikan alternatif yang
menjanjikan. Metode ini mampu menganalisis hubungan kompleks dan nonlinier antar variabel,
keunggulan yang tidak dimiliki metode konvensional.

Meski data stunting dan faktor-faktor yang relevan seperti TBC, pneumonia, kemiskinan, ASI
eksklusif, dan sanitasi telah tersedia, analisis komprehensif berbasis data masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan Machine Learning dalam menganalisis penyebab
stunting di Provinsi Jambi. Diharapkan pendekatan ini dapat memberikan rekomendasi intervensi
strategis yang lebih efektif bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan untuk menurunkan
prevalensi stunting dan mendukung pencapaian SDGs.

METODE

Langkah analisis dilakukan melalui pembentukan model neural network dengan berbagai
kombinasi arsitektur dan learning rate. Model dilatih menggunakan data train dan diuji pada data test.
Evaluasi kinerja model dilakukan berdasarkan nilai Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared
Error (RMSE), dan Mean Absolute Error/Mean Absolute Deviation (MAE/MAD). Maka langkah
analisis yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat melalui diagram alir berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode Machine Learning dengan algoritma Backpropagation
Neural Network Regression. Sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi tahun 2021.
Adapun variabel yang digunakan dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Definisi variabel data
No Nama Variabel Definisi Satuan Janis
1  Balita Stunting Persentase balita (anak usia di bawah Persen  Dependen
lima tahun) di Provinsi Jambi yang
mengalami stunting

2 Bayi yang Tidak Persentase bayi di Provinsi Jambi yang Persen Independen
Mendapatkan ASI Eksklusif  tidak menerima pemberian Air Susu
Ibu (ASI) eksklusif
3 Penduduk yang Tidak Persentase penduduk di Provinsi Persen Independen
Mendapatkan Akses Jambi yang tidak memiliki akses
Terhadap Fasilitas Sanitasi terhadap fasilitas sanitasi layak
4 Pneumonia Balita Persentase kasus pneumonia yang Persen Independen
terjadi pada anak balita di Provinsi
Jambi pada tahun 2021
5 Penderita TBC Persentase penduduk di Provinsi Persen Independen

Jambi yang terdiagnosis menderita
Tuberkulosis (TBC) pada tahun 2021
6  Penduduk Miskin Persentase jumlah penduduk di Persen Independen
Provinsi Jambi yang berada di bawah
garis kemiskinan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Perbandingan Nilai MSE, RMSE, dan MAE/MAD Berdasarkan Learning Rate dan Arsitektur
Neural Network
Learning Rate Structur MSE RMSE MAE/MAD
0,01 3-8-4-1-11 0,598

7-3-8-3-5 0,947 0,973 0,73

11-2-1-9-5 2,058 1,435 1,045
0,05 3-8-4-1-11 2,495 1,58 1,343
7-3-8-3-5 1,196 1,094 1,045

0,1 3-8-4-1-11 2,862 1,692 1,665

11-2-1-9-5 2,088 145 1,237

Tabel 2 di atas menguji tiga learning rate antara lain 0,01, 0,05 dan 0,1. Dari tiga pola arsitektur
terbaik yang berbeda-beda tersebut didapatkan pasangan learning rate dan arsitektur terbaik dalam hal
ini pada learning rate 0,01 dengan pola arsitektur pertama (3-8-4-1-11) seperti tertera pada tabel dengan
hasil berwarna merah.

Penelitian ini memilih arsitektur terbaik dengan learning rate yang memiliki hasil MSE, RMSE
dan MAE/MAD terkecil. Seperti pada penelitian Wang dan Lu (2018), Rini dan Ananda (2022), serta
Calasan, Aleem dan Zobaa (2020) menyimpulkan bahwa nilai Mean Squared Error (MSE) yang rendah
atau mendekati nol menunjukkan jika hasil peramalan lebih sesuai dengan data aktual daripada hasil
nilai MSE yang tinggi atau menjauhi nol. Terdapat pula RMSE yang merupakan akar kuadrat dari MSE.
Sama seperti MSE, apabila semakin kecil (mendekati 0) nilai RMSE, maka semakin akurat juga hasil
prediksinya. Menurut hasil riset Hodson (2022) serta Suryanto dan Mugqtadir (2019) menyatakan bahwa
Mean Absolute Error (MAE) menghitung berapa rata-rata kesalahan absolut dalam prediksi, sedemikian
sehingga semakin kecil nilai MAE, semakin baik kualitas model tersebut.
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Gambar 2. Prediktif Performance Plot Arsitektur Terbaik Neural Network

Predicted Test Values

Kurva ini merupakan hasil plotting antara observed test values dan predicted test values.
Memvisualisasikan plot hubungan hasil uji nilai observasi dengan prediksinya.
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Gambar 3. Network Structure Plot Arsitektur Terbaik Neural Network

Plot ini dihasilkan dari machine learning neural network pada JASP. Terdapat 5 input layer antara
lain, penduduk miskin di Provinsi Jambi Tahun 2021, bayi yang tidak mendapatkan asi eksklusif di
Provinsi Jambi Tahun 2021, pneumonia balita di Provinsi Jambi Tahun 2021, penduduk yang tidak
mengakses fasilitas sanitasi di Provinsi Jambi Tahun 2021, dan penderita TBC di Provinsi Jambi Tahun
2021, dengan hasil dari data train senilai 9 dan data fest senilai 2 dan menggunakan algoritma
backpropogation dengan learning rate 0,01 dan arsitektur terbaik 3-8-4-1-11 yang artinya terdapat 5
hidden layer sesuai dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi balita stunting, dalam setiap nilai
arsitektur hidden layer tersebut terdapat indikator dari masing-masing hidden layer.

1. Indikator-indikator penduduk miskin (Hidden layer 1)

Beberapa indikator kemiskinan antara lain: (1) Upah minimum yang tidak memadai; (2) Taraf
hidup masyarakat yang buruk; (3) Meningkatnya angka pengangguran setiap tahun tanpa adanya
tambahan kesempatan kerja.

2. Indikator bayi tidak mendapatkan ASI eksklusif (Hidden layer 2)

Beberapa indikator bayi tidak mendapatkan ASI, antara lain: (1) Pendidikan; (2) Pengetahuan;
(3) Pekerjaan; (4) Sosial ekonomi; (5) Dukungan keluarga; (6) Keterpaparan susu formula; (7) Usia
ibu; (8) Kondisi kesehatan

3. Indikator-indikator pneumonia (Hidden layer 3)

Terdapat indikator-indikator pneumonia: (1) Riwayat imunisasi campak; (2) Status gizi; (4)

Kebiasaan merokok; (5) Pengetahuan keluarga
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4. Indikator penduduk tidak mengakses fasilitas sanitasi (Hidden layer 4)

Adapun indikator penduduk tidak mengakses fasilitas sanitasi adalah kurangnya kesadaran
Masyarakat. Rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat menyebabkan banyaknya
tandas/fasilitas MCK yang tidak digunakan sebagaimana mestinya karena ketidakmengertian
masyarakat.

5. Indikator-indikator TBC (Hidden layer 5)

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi TBC antara lain: (1) Jenis kelamin; (2)
Umur; (3) Status pendidikan; (4) Status perkawinan; (5) Pendapatan; (6) Pekerjaan; (7) Kepadatan;
(8) Pencahayaan; (9) Riwayat kontak; (10) Kebiasaan merokok; (11) Komorbid.

Berdasarkan indikator-indikator diatas tentu perlu adanya solusi efektif yang dibutuhkan untuk
mengatasi masalah stunting di Provinsi Jambi. Mengatasi permasalahan stunting di Provinsi Jambi,
penelitian ini mengusulkan penggunaan teknologi Machine Learning dengan metode Backpropagation
Neural Network Regression yang memungkinkan analisis mendalam terhadap indikator-indikator
penyebab stunting, serta membantu merancang intervensi yang lebih efektif.

Pihak-pihak yang dapat membantu mengimplementasikan gagasan ini mencakup, pemerintah
daerah yang dapat berperan dalam merancang kebijakan dan program penanganan stunting berdasarkan
hasil analisis, lembaga kesehatan dan organisasi masyarakat dapat terlibat dalam pelaksanaan program-
program ini. Ahli di bidang kesehatan dan teknologi informasi dapat memberikan panduan teknis dalam
penerapan teknologi Machine Learning.

SIMPULAN

Penggunaan teknologi Machine Learning dengan metode Backpropagation Neural Network
Regression, penelitian ini telah berhasil menganalisis faktor penyebab stunting yang signifikan di
Provinsi Jambi dan mengidentifikasi lebih lanjut indikator-indikator yang ada pada hidden layer setiap
faktor, serta mengintegrasikan hasil analisis ke dalam kebijakan atau program pemerintah daerah untuk
mengatasi masalah stunting.

Dalam upaya merealisasikan gagasan ini, penelitian ini merancang arsitektur terbaik
menggunakan tiga learning rate: 0,01, 0,05, dan 0,1. Hasilnya menunjukkan bahwa arsitektur dengan
learning rate 0,01 dan pola arsitektur 3-8 4-1-11 memiliki hasil prediksi yang paling akurat dengan nilai
MSE, RMSE, dan MAE/MAD terkecil.

Dampak dari gagasan ini bagi masyarakat dan bangsa adalah meningkatnya pemahaman tentang
stunting di Provinsi Jambi serta potensi pemanfaatan teknologi Machine Learning sebagai penguatan
dari penekanan faktor-faktor masalah tersebut sedemikian sehingga diperlukannya kebijakan
pemerintah tambahan untuk menjadi solusi dalam mengatasi masalah tersebut. Rekomendasi yang
dihasilkan dapat menjadi pedoman bagi pemerintah, lembaga kesehatan, dan pengambil keputusan
dalam merancang program penanganan stunting yang lebih efektif.
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